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ABSTRAK 

 
Komponen blok rem pada sistem pengereman kereta api memiliki peran 

krusial dalam menjamin keselamatan operasional kereta, namun dalam praktiknya 

masih ditemukan berbagai permasalahan yang signifikan. Beberapa masalah utama 

yang terjadi di PT Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP 1 Jakarta meliputi keausan 

blok rem yang tidak merata, pemasangan yang tidak akurat, penggunaan bahan 

berkualitas rendah, serta kerusakan pada komponen pendukung seperti distributor 

valve. Permasalahan-permasalahan ini berpotensi menurunkan efektivitas sistem 

pengereman dan membahayakan operasional kereta. Penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki faktor-faktor utama penyebab keausan dan kerusakan pada blok rem 

kereta dengan menggunakan metode root cause analysis melalui pendekatan 

Diagram Tulang Ikan (Fishbone Diagram) yang difokuskan pada empat elemen 

utama, yaitu Manusia, Metode, Material, dan Mesin. Data dikumpulkan melalui 

observasi langsung di lapangan, wawancara dengan teknisi, serta analisis dokumen 

dan literatur teknis. Hasil analisis menunjukkan bahwa kerusakan blok rem 

disebabkan oleh kelalaian teknisi, kurangnya pengawasan, alat kerja yang tidak 

sesuai standar, dan rendahnya kualitas material. Untuk mengatasinya, disarankan 

peningkatan SOP, pelatihan teknisi, penyediaan alat standar, serta penerapan 

teknologi pemantauan digital. 

Kata kunci: Blok rem, Analisis Akar Penyebab, Diagram Tulang Ikan, sistem 

pengereman, perawatan. 

 

 

vii 

mailto:muhammad.luhur.wicaksana.tm22@mhsw.pnj.ac.id


STUDI KASUS PERAWATAN KOMPONEN BLOK REM 

PADA SISTEM PENGEREMAN KERETA DI PT KERETA API 

INDONESIA (PERSERO) DAOP 1 JAKARTA 

 

 

 

 

Muhammad Luhur Wicaksana1) Nugroho Eko Setijogiarto2) Amalina 

Shomami3) 

Program Studi Diploma III Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik 

Negeri Jakarta, Kampus UI Depok, 16424. 

Email : muhammad.luhur.wicaksana.tm22@mhsw.pnj.ac.id 

 

ABSTRACT 

The brake block component in the railway braking system plays a crucial 

role in ensuring operational safety. However, in practice, several significant issues 

are still encountered. At PT Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP 1 Jakarta, 

common problems include uneven brake block wear, improper installation, use of 

low-quality materials, and damage to supporting components such as Distributo 

valve. These issues can reduce braking effectiveness and compromise train 

operations. This study aims to investigate the main factors causing wear and 

damage to brake blocks using the Root Cause Analysis (RCA) method with a 

Fishbone Diagram approach, focusing on four key elements: Man (Human), 

Method, Material, and Machine. Data were collected through direct field 

observation, interviews with technicians, and analysis of technical documents and 

literature.The results indicate that brake block damage is primarily caused by 

technician negligence, lack of supervision, use of non-standard tools, and poor 

material quality. To address these issues, this study recommends strengthening SOP 

implementation, regular technician training, provision of standardized tools, and 

the adoption of digital monitoring technologies. 

 

Keywords: Brake block, Root Cause Analysis, Fishbone Diagram, braking 

system, maintenance. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT. Kereta Api Indonesia (Persero) adalah salah satu perusahaan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di Indonesia yang bergerak di bidang 

jasa transportasi. Salah satu kegiatan operasional PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) sebagai penyedia layanan angkutan penumpang dan barang secara 

massal adalah melakukan perawatan (maintenance) terhadap sarana kereta. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mempertahankan kehandalan dan 

kesiapan operasional kereta [1]. 

Kereta api merupakan salah satu sarana transportasi yang banyak 

digunakan di Indonesia. Salah satu bagian penting dari kereta api adalah 

pengereman. Untuk mendapat pengereman yang baik, aman, dan biaya yang 

murah saat ini banyak dikembangkan berbagai macam material untuk 

pembuatan blok rem kereta api [2]. Untuk mendukung fungsi pengereman 

harus ada bahan dan desain untuk meneruskan gaya yang dibangkitkan dari 

sistem rem udara tekan dan berkontak langsung dengan bidang jalan roda. 

Material yang digunakan sebagai bahan blok rem kereta api di Indonesia 

adalah metal (besi cor kelabu) dan komposit [3]. 

Perawatan bulanan di Dipo Sarana Kerta Cipinang merupakan 

kegiatan pemeliharaan rutin yang meliputi pemeriksaan, penyiapan, 

penyimpanan, pemeliharaan, serta perbaikan ringan yang dilakukan secara 

berkala setiap bulan. Terdapat beberapa tingkat perawatan, yaitu P1 (periode 

1 bulan), P3 (periode 3 bulan), dan P6 (periode 6 bulan) [4]. Kegiatan 

perawatan ini juga mencakup penggantian blok rem serta penggantian 

komponen yang mengalami keausan. Seluruh proses telah diatur dan 

ditandai melalui check sheet, serta dilaksanakan sesuai dengan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) perusahaan yang berlaku. 

 

 

 

1 



2 

Namun kenyataanya, setelah dilakukan perawatan rutin ditemukan 

permasalahan pada sistem pengereman kereta KA 8 BIMA, pada saat 

melayani rute Gambir–Surabaya Gubeng. Permasalahan terjadi pada bagian 

blok rem yang terlepas dari pegangannya, sehingga mengakibatkan 

keretakan, keausan, dan kerusakan pada komponen pengereman lainnya, 

termasuk backing plate yang terlepas dari posisi semestinya [5]. Kondisi ini 

menunjukkan adanya ketidaksesuaian dalam proses perawatan yang perlu 

segera dievaluasi demi menjamin keselamatan operasional kereta. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.1 Akar Penyebab Kegagalan sistem 

(Sumber: Flast Report T1 00802, 2025) 

Setelah terjadinya masalah pada sistem pengereman yang dialami 

oleh kereta KA 8 BIMA, di lakukan program perawatan di PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) DAOP 1 Jakarta untuk mencari penyebab masalah yang 

terjadi pada sistem pengereman. Menurut penelitian yang di lakukan oleh F. 

R. Priwardana,et.al (2022) Penyebab utama kerusakan pada sistem 

pengereman ini terjadi karena gesekan antara blok rem dan roda yang 

mengakibatkan keausan dan keretakan pada komponen blok rem dan roda 

kereta [6]. Namun, studi kasus yang ditemukan pada PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) DAOP 1 Jakarta menunjukkan keausan yang tidak 

merata pada blok rem, dimana bagian dalam lebih aus dibandingkan sisi 

luar. Kondisi ini mengedentifikasikan adanya ketidakseimbangan tekanan 

atau kesalahan pemasangan, yang dapat memicu kerusakan lanjutan pada 

sistem pengereman. Berikut contoh gambar keausan dan keretakan pada 

komponen blok rem. 
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Gambar 1.2 Keretakan sisi dalam dan keusan 

(Sumber:Dokumentasi Pribadi, 2025) 

Penelitian terkait sistem pengereman yang berfokus pada blok rem 

kereta telah dibahas pada penelitian sebelumnya. Seperti yang terlihat pada 

penelitian Putri, et.al (2023) menganalisa pola keausan berdasarkan 

pengukuran ketebalan blok rem dan jarak tempuh kereta listrik. Penelitian 

ini mengunakan metode (Field Measurement) [7]. 

Selain itu pada penelitian Arisandi (2016), Sulistyo dan Viyus 

(2024), kedua peneltian ini mengabungkan metode Failure Analysis Method 

(FAM). Pada penelitian Arisandi membahas tentang studi kasus dengan 

pendekatan analisis kegagalan material pada blok rem yang didukung oleh 

inspeksi visual dan pengujian sifat material [8], sedangkan penelitian 

Sulistyo dan Viyus membahas material dan jangka waktu pakai blok rem 

serta kegagalan produksinya [9]. 

Sedangkan dalam penelitian ini hanya membahas penyebab utama 

keausan dan kerusakan yang lebih cepat pada blok rem. Agar tujuan 

penelitian dapat tercapai secara sistematis dan menyeluruh, maka metode 

root cause analysis (RCA) digunakan sebagai komponen pendukung. 

Dalam penelitian ini diperlukan pengumpulan data mulai dari unit, serta 

wawancara staf mekanik, pengamatan visual dan panduan literatur yang 

digunakan untuk mengidentifikasi kerusakan pada brake system dengan 

menggunakan metode Root Cause Analysis (RCA) [10]. Maka penelitian ini 

berjudul Studi Kasus Perawatan Komponen Blok Rem Pada Sistem 

Pengereman Kereta Di Pt Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP 1 

Jakarta. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, permasalahan 

utama dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis kerusakan yang umum terjadi pada komponen blok 

rem sistem rem kereta? 

2. Bagaimana cara melakukan perawatan yang baik untuk mencegah 

kerusakan blok rem? 

3. Bagaimana penerapan metode Root Cause Analysis (RCA) dapat 

digunakan untuk menemukan akar penyebab kerusakan pada blok 

rem? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka skripsi 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi dan mengklasifikasikan jenis kerusakan yang 

sering terjadi pada blok rem. 

2. Menerapkan metode root cause analysis (RCA) untuk menemukan 

akar penyebab kerusakan pada blok rem. 

3. Mengetahui cara perawatan yang tepat untuk mencegah kerusakan 

blok rem. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat 

sebagai berikut: 

1. Memberikan penjelasan tentang berbagai tipe kerusakan yang sering 

muncul pada blok rem, sehingga bisa menjadi panduan bagi teknisi 

atau pihak lain dalam mengambil langkah pencegahan. 

2. Menyediakan informasi dan saran berdasarkan penerapan metode 

root cause analysis (RCA) untuk menemukan penyebab utama 

kerusakan dengan cara yang terstruktur. 

3. Menjadi landasan untuk merancang strategi pemeliharaan blok rem 

yang lebih efektif dan efisien demi meningkatkan keselamatan serta 

keandalan operasional sistem pengereman kereta api. 
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1.5 Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terfokus dan terarah, maka batasa masalah 

dalam penelitian ini adalabh sebagai berikut: 

1. Studi ini hanya difokuskan pada perawatan komponen blok rem sebagai 

bagian dari sistem rem kereta. 

2. Data mengenai kerusakan dan pemeliharaan yang dianalisis diperoleh 

dari DAOP 1 Jakarta di PT Kereta Api Indonesia, bukan dari seluruh area 

operasional. 

3. Metode analisis yang diterapkan terbatas pada penggunaan root cause 

analysis (RCA) untuk menemukan penyebab utama kerusakan. 

1.6 Sistematika penulisan 

Tugas Akhir ini disusun secara sistematis dalam lima bab, dengan 

rincian sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas teori-teori yang relevan dengan 

penelitian, seperti sistem pengereman kereta, komponen 

blok rem, metode perawatan, serta metode Root Cause 

Analysis (RCA), dan penelitian-penelitian terdahulu yang 

mendukung. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam 

penelitian, termasuk jenis dan pendekatan penelitian, teknik 

pengumpulan data, metode analisis data, serta langkah- 

langkah penerapan root cause analysis (RCA). 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan data hasil penelitian, analisis kerusakan 

pada blok rem, proses penerapan metode rood cause analysis 

(RCA), serta interpretasi hasil dan pembahasannya. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran- 

saran yang dapat diberikan untuk pihak terkait maupun untuk 

penelitian selanjutnya. 



BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai perawatan 

komponen blok rem pada sistem pengereman kereta di PT. Kereta Api 

Indonesia (Persero) DAOP 1 Jakarta, dapat disimpulkan bahwa kerusakan 

blok rem umumnya disebabkan oleh keausan yang tidak merata, kesalahan 

pemasangan, kualitas material yang kurang baik seperti cacat produksi 

maupun ketidak kesesuaian spesifikasi sering ditemukannya blok rem 

dengan ketebalan 40mm yang seharusnya pada standar ukurannya 50mm, 

serta kerusakan pada komponen pendukung seperti komponen insert yang 

berada pada bagian Distributor valve. Melalui metode Root Cause Analysis 

dan analisis Fishbone Diagram, ditemukan bahwa akar permasalahan 

berasal dari empat faktor utama, yaitu Man (Manusia), Method (Metode), 

Materiasl (Bahan), dan Machine (Mesin). 

Faktor Man meliputi kurangnya pengawasan dan kelalaian dalam 

pemasangan serta penggunaan komponen yang kurang bagus. Faktor 

Method mencakup penggunaan tools lama dan prosedur perawatan yang 

tidak sesuai standar. Faktor Materials menunjukkan bahwa kualitas blok 

rem yang digunakan belum memenuhi standar teknis, seringkali ditemukan 

cacat produksi. Sementara itu, faktor Machine berkaitan dengan gangguan 

sistem rem dan komponen ditributor valve seperti insert yang mengalami 

kemacetan atau tidak berfungsi optimal diakibatkan oleh debu atau pasir 

yang masuk. Kondisi ini secara keseluruhan mempengaruhi performa 

pengereman dan dapat membahayakan keselamatan operasional jika tidak 

segera ditangani. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan temuan yang diperoleh, maka beberapa saran yang 

dapat diberikan untuk meningkatkan efektivitas perawatan sistem 

pengereman, khususnya komponen blok rem, adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan pengawasan teknis dan kedisiplinan Standar Nasional 

Prosedur (SOP). Perlu dilakukan pengawasan lebih ketat terhadap 

pelaksanaan Standar Nasional Prosedur (SOP). Termasuk dalam 

proses pemasangan blok rem dan pengecekan rutin. 

2. Pelatihan  dan  pengembangan  potensi  mekanik 

Disarankan diadakan pelatihan teknis secara berkala untuk 

meningkatkan keterampilan mekanik, termasuk penggunaan alat 

ukur dan prosedur pemasangan blok rem yang benar. 

3. Perbaruan  peralatan  dan  ketersediaan  tools  standar 

Alat kerja seperti palu, dan tools yang mengalami kerusakan harus 

diperbarui agar sesuai dengan standar keselamatan dan efisiensi 

kerja. 

4. Peningkatan  kualitas  dan  kontrol  bahan  blok  rem 

Material blok rem yang digunakan harus melewati proses quality 

control yang ketat sebelum digunakan, serta memilih distributor 

terpercaya agar tidak terjadi kerusakan dini akibat cacat produksi. 

5. Pengecekan dan perbaikan blok rem secara berkala Pemeriksaan 

terhadap Distributor valve harus rutin dilakukan untuk memastikan 

jarak rem tetap sesuai dan respons pengereman optimal. 

 

Melalui penerapan saran di atas, diharapkan sistem pengereman pada 

kereta api di wilayah DAOP 1 Jakarta dapat bekerja lebih optimal, aman, 

dan andal, serta mendukung kelancaran operasional dan keselamatan 

perjalanan kereta api. 
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LAMPIRAN 
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Simbol Flowchart 
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Pembersihan insert pada komponen distributor valve 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alat pengujian rem kereta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perbaikan Brake silinder 


